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Abstract 

The application of numeracy skills is a skill that must be possessed by students with feedback. This study 

aims to determine the PBL learning model in the application of numeracy skills to elementary school 

students. This research is motivated by the problems that occur, namely the lack of numeracy skills in 

students of SDN 197 Karang Taruna Karangsari. Based on this, the researchers used the PBL (Problem 

Based Learning) model to overcome problems at SDN 197 Karang Taruna Karangsari. Numeracy skills 

from experts are very relevant to describe numeracy skills using the PBL (Problem Based Learning) 

model which has the characteristics of problem-based learning. The research method used is descriptive 

qualitative research. The research subjects were fourth grade students at SDN 197 Karang Taruna 

Karangsari totaling 40 students. Based on the results of the study, it showed that students' numeracy skills 

were very good, learning was also very enjoyable and students were more confident about learning 

through a problem-based learning model. It can be said that this PBL learning model is very relevant in 

knowing the description of numeracy skills in class IV students at SDN 197 Karang Taruna Karangsari. 
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Abstrak 

Peneralpaln keteralmpilaln berhitung merupalkaln keteralmpilaln yalng halrus dimiliki oleh siswal dengaln balik. 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui model pembelaljalraln PBL dallalm peneralpaln keteralmpilaln 

berhitung paldal siswal SD. Penelitialn ini di laltalr belalkalngi oleh permalsallalhaln yalng terjaldi yalitu kuralngnyal 

keteralmpilaln berhitung paldal siswal SDN 197 Kalralng Talrunal Kalralngsalri. Berdalsalrkaln hall tersebut, malkal 

peneliti menggunalkaln model PBL (Problem Balsed Lealrning) untuk mengaltalsi permalsallalhaln di SDN 

197 Kalralng Talrunal Kalralngsalri. Keteralmpilaln berhitung dalri palral alhli salngalt relevaln untuk mengetalhui 

galmbalraln keteralmpilaln berhitung dengaln menggunalkaln model PBL (Problem Balsed Lealrning) yalng 

memiliki kalralkteristik pembelaljalraln berbalsis malsallalh. Metode penelitialn yalng digunalkaln aldallalh 

penelitialn deskriptif kuallitaltif. Subjek penelitialn aldallalh siswal kelals IV SDN 197 Kalralng Talrunal 

Kalralngsalri berjumlalh 40 siswal. Berdalsalrkaln halsil penelitialn memperlihaltkaln balhwal keteralmpilaln 

berhitung siswal salngalt balik pembelaljalraln pun salngalt menyenalngkaln sertal siswal lebih percalyal diri 

terhaldalp pembelaljalraln melallui model pembelaljalraln yalng berbalsis malsallalh. Dalpalt dikaltalkaln balhwal 

model pembelaljalraln PBL ini salngalt relevaln dallalm mengetalhui galmbalraln keteralmpilaln berhitung paldal 

siswal kelals IV SDN 197 Kalralng Talrunal Kalralngsalri. 

 

Kata Kunci: Keteralmpilaln Berhitung, Model PBL, Sekolalh Dalsalr. 

 

 

1. Pendahuluan 

Tentu saljal sudalh palhalm balhwal bersekolalh aldallalh hall yalng salngalt penting balgi setialp oralng kalrenal 

untuk mendalpaltkaln kehidupaln yalng lebih terhormalt. Akibaltnyal, pendidikaln halrus dikelolal daln 

dilalksalnalkaln dengaln penuh ralsal semalngalt. Sesuali dengaln No. 20 Talhun 2003, yalng dialtur dallalm Sistem 

Pendidikaln Nalsionall Saldulloh (2007: 4) pendidikaln aldallalh usalhal untuk mewujudkaln proses 

pembelaljalraln algalr siswal alktif dallalm mengembalngkaln potensi dirinyal yalng memiliki kekualtaln spirituall 

daln kealgalmalaln, kepribaldialn, kecerdalsaln, morall, daln alkhlalk mulial. Sallalh saltunyal dallalm pelaljalraln 
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maltemaltikal, yalng dimalnal dalri kecil kital sudalh belaljalr tentalng ilmu berhitung, dalri mulali mengenall 

alngkal, menulis alngkal, membalcal alngkal hinggal ke talhalp yalng sulit yalitu penujmlalhaln penguralngaln dsb. 

 

Karena kemampuan dasar siswa untuk melatih pemikiran dan memecahkan masalah masa depan adalah 

kemampuan menggunakan angka dalam pendidikan dasar, maka penting untuk memperhatikannya 

sejak dini. Karena belajar berhitung merupakan salah satu prasyarat untuk belajar matematika keduanya 

saling berhubungan kemampuan berhitung merupakan  modal awal dari belajar matematika. 

Kemampuan siswa untuk secara hati-hati dan tepat melakukan prosedur dan operasi matematika adalah 

keterampilan yang dipertanyakan. 2000; robbin); Menurut Flores, Thornton, Franklin, Hinton, dan 

Strozier (2014), keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan suatu hal yang membutuhkan 

kemampuan mendasar dengan mudah. Sesuai (Heruman 2016), (Flores, Thornton, Franklin, Hinton, 

dan Strozier, 2014) peningkatan kemampuan matematika berencana untuk membuat siswa lebih 

terampil dalam mengerjakan berbagai soal amtematika. Adapun indikator dari keterampilan berhitung 

luas dan keliling bangun datar persegi dan persegi panjang yaitu (1) menyelesaikan keliling persegi dan 

persegi panjang (2) menyelesaikan luas persegi dan persegi panjang (3) mengetahui sifat-sifat dari 

bangun datar persegi dan persegi panjang (Nikita 2022). Berikut contoh indikator kemampuan 

berhitung siswa menurut Ariyani (2014): a. Memahami dan menguasai konsep matematika; b. 

Menerapkan pola dan karakteristik intelektual; c. Menyelesaikan persoalan matematika yang mencakup 

kemampuan untuk memahami suatu masalah dan membuat modelnya. d. Mengkomunikasikan masalah 

dengan gambar atau garis besar untuk menjelaskan suatu masalah. Berdasarkan uraian mengenai 

keterampilan berhitung menurut para ahli dapat ditarik simpulan bahwa keterampilan berhitung itu 

sangat penting dikuasai oleh semua siswa terutama dalam pembelajaran matematika, karena 

keterampilan berhitung ini adalah dasar atau syarat untuk belajar matematika. Karena dari keterampilan 

berhitung ini dapat mengetahui sejauh mana siswa dapat mengoprasikan suatu pekerjaan atau soal 

secara lebih tepat. Dengan adanya keterampilan berhitung ini membuat siswa lebih mudah dalam 

mengerjakan suatau soal matematika.   

 

Menurut Sudalrmaln (2007), Problem Balsed Lealrning aldallalh metode pendidikaln di malnal siswal 

menggunalkaln permalsallalhaln konkret sebalgali konteks untuk belaljalr berpikir kritis daln keteralmpilaln 

menyelesalikaln malsallalh sertal pengetalhualn daln konsep penting dalri malteri pelaljalraln. PBL aldallalh 

kemalmpualn untuk menghaldalpi kompleksitals balik yalng balru malupun yalng sudalh aldal, sertal peneralpaln 

berbalgali kecerdalsaln yalng diperlukaln untuk menghaldalpi talntalngaln dunial nyaltal (Taln, 2009). 

Menggunalkaln malsallalh dunial nyaltal sebalgali konteksnyal, PBL aldallalh metode pendidikaln yalng 

mengaljalrkaln siswal berpikir kritis daln keteralmpilaln memecalhkaln malsallalh sertal pengetalhualn daln 

konsep malteri pelaljalraln yalng penting (Enny Puspital: 2010). Menurut Arends (2008:57) menyebutkaln 

limal sintalk dallalm model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning (PBL). Sintalks model PBL meliputi : 

1) fokus paldal malsallalh yalng dihaldalpi; 2) rencalnal untuk melalkukaln penelitialn; 3) membalntu 

penyelidikaln; 4) mengalnallisis daln memalpalrkaln halsil kerjal; daln 5) mengevallualsi metode pemecalhaln 

malsallalh. Menurut Wulalndalri dkk. (2015), aldal lalngkalh-lalngkalh tertentu yalng halrus dilalkukaln dallalm 

mempralktekkaln model Problem-Balsed Lealrning: 8) Adal delalpaln talhalpaln pembelaljalraln: 1. Mengetalhui 

malsallalh, memberi kesempaltaln kepaldal siswal untuk mengumpulkaln daltal terkalit dengaln malsallalh yalng 

dipelaljalri oleh guru 2. Dallalm hall ini, siswal membalngun hipotesis berdalsalrkaln malsallalh yalng telalh 

ditentukaln sebelumnyal untuk mengembalngkaln potensi solusi (hipotesis). 3. Mengumpulkaln informalsi, 

paldal talhalp ini malhalsiswal diberikaln kesempaltaln untuk mengumpulkaln informalsi yalng berkalitaln dengaln 

hall-hall yalng telalh ditetalpkaln sebelumnyal balik dalri web, buku malupun sumber lalinnyal. 4. Siswal 

mengembalngkaln pernyaltalaln pendukung berdalsalrkaln daltal yalng merekal temukaln selalmal talhalp alnallisis 

daln interpretalsi daltal ini. Daltal tersebut kemudialn diperiksal untuk hipotesis daln disimpulkaln. 5. Setelalh 

kesimpulaln siswal, dikumpulkaln daltal balru untuk tes kesimpulaln, yalng terlebih dalhulu halrus diuji altalu 

dialnallisis untuk menentukaln alkuralt altalu tidalknyal kesimpulaln siswal. Menurut Salnjalyal (2008), PBL 

memiliki kelebihaln daln kekuralngaln dallalm penggunalalnnyal: 221); (Dallalm Zalbit (2010), Todd 23)). 

Dallalm Bekti Wulalndalri, Zalbit (2013: 182). Berikut beberalpal malnfalalt PBL: 1. PBL dalpalt meningkaltkaln 

alktivitals siswal, d. PBL membalntu proses belaljalr siswal untuk memalhalmi malsallalh konkret yalng terjaldi, 

daln b. Pemecalhaln malsallalh dilalkukaln selalmal proses belaljalr mengaljalr daln pembelaljalraln yalng 

menalntalng membualt kemalmpualn siswal menjaldi lebih menyenalngkaln. Sedalngkaln, kekuralngaln model 
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PBL Contoh (Shoimin, 2016): 1) Meskipun pembelaljalraln berbalsis malsallalh (PBM) tidalk dalpalt 

diteralpkaln paldal semual maltal pelaljalraln, aldal balgialn di malnal instruktur berpalrtisipalsi alktif dallalm 

penyaljialn malteri. PBL lebih balik untuk pembelaljalraln yalng membutuhkaln keteralmpilaln pemecalhaln 

malsallalh tertentu, daln 2) pembalgialn tugals alkaln sulit dilalkukaln di kelals dengaln balnyalk siswal dalri laltalr 

belalkalng yalng berbedal. 

 

 

2. Metode 

Metode kualitatif digunakan dalam penelitian deskriptif. Menurut Alwasilah (2012), salah satu ciri 

penelitian deskriptif kualitatif adalah mengejar pemahaman khusus tentang suatu fenomena untuk 

menyelidiki suatu masalah atau fenomena sosial. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelass IV, di 

SDN 197 Karang Taruna Karangsari. Tahapan khusus penelitian kualitatif telah dijelaskan oleh Creswel 

(2008), antara lain: 1) Identifikasi masalah; Spesifikasi masalah atau fenomena yang akan dikaji atau 

diteliti, sasaran penelitian harus menjadi pertanyaan pertama yang harus dijawab oleh peneliti. 2) Kajian 

pustaka (pencarian literatur); Peneliti perlu mencari bahan atau sumber bacaan yang terkait dengan 

fenomena yang perlu dipelajari di bagian ini sehingga dia dapat membandingkan dan membandingkan 

penelitiannya dengan penelitian peneliti lain dan menemukan hal-hal baru atau kelebihan. 3) 

Menetapkan tujuan penelitian; Sasaran atau tujuan utama penelitian harus ditentukan oleh peneliti. 4) 

Memperoleh data; analis harus fokus dalam memilih dan memutuskan kemungkinan artikel/anggota, 

untuk sampai pada kapasitas anggota agar terlibat secara efektif dengan penelitian. (5) Interpretasi dan 

analisis data; Setelah pengumpulan data oleh peneliti, konsep atau teori baru dikembangkan melalui 

analisis atau interpretasi. 6) Dokumentasi; Karena menggunakan metode kualitatif, peneliti menulis 

laporan hasil penelitiannya dengan gaya deskriptif dan harus membuat pembaca merasa menjadi orang 

yang berpartisipasi dalam penelitian tersebut (Sugiarto, 2015: 45). Data yang digunakan berasal dari 

lembar observasi, perangkat pembelajaran, angket guru dan angket siswa, dan kuesioner. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Pembelajaran tidak lepas dari guru untuk berperan aktif serta siswa itu sendiri. Pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan sebuah interaksi antar guru dengan siswa. Pembelajaran tidak hanya 

menekankan kepada pengetahuan kognitif saja, tetapi harus memperhatikan keterampilan siswa yang 

dikuasai. Dengan memperhatikan keterampilan, maka pembelajaran akan berjalan dengan baik dan 

mencapai tujuan yang akan dicapai. Salah satu keterampilan yag harus diperhatikan yaitu keterampilan 

berhitung. Dalam keterampilan berhitung ini membuat siswa lebih tepat dan percaya diri dalam 

mengerjakan suatu soal. Dalam Uno (2012:75) menyatakan “Suasana yang mestinya tercipta dalam 

proses pembelajaran adalah bagaimana peserta didik berperan aktif dalam belajar.” 

 

Untuk menumbuhkan keterampilan berhitung pada siswa, dalam proses pembelajaran guru harus 

menentukan model pembelajaran seperti apa yang harus diterapkan untuk menumbuhkan siswa aktif, 

percaya diri serta pembelajaran berpusat pada siswa. Joyce, Weil, dan Calhoun, sebagaimana dilaporkan 

dalam Warsono dan Hariyanto (2013): 172) Deskripsi lingkungan belajar, termasuk bagaimana perilaku 

guru mempengaruhi pembelajaran, adalah model pembelajaran. Model pembelajaran menurut 

Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang “Pembelajaran adalah kerangka konseptual dan 

operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan budaya” (Anonim, 

2018, hal. 3). Sebelum menentukan model pembelajaran guru harus melihat juga aspek ketersediaan 

sarana dan prasarana dari sekolah. 

 

Hal yang terjadi di lapangan, banyak siswa yang masih melaksanakan belajar yang memusat pada guru 

serta siswa kurang aktif dalam pembelajaran di kelas. Dampaknya siswa kurang percaya diri ketika 

mengeluarkan suatu pendapat dan siswa pun menjadi pasif bersama teman-temannya. Berdasarkan 

permasalahan yang terjadi di lapangan, peneliti memilih model pembelajaran PBL sebagai solusinya. 

Model PBL adalah model pembelajarannya yang berfokus pada suatu masalah yang ada di dunia nyata, 

sehingga siswa yang menjadi pusat keaktifan nya di kelas.  
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Tahap Perencanaan 

Dallalm talhalp perencalnalaln ini, peneliti mempersialpkaln segallal hall seperti : lembalr observalsi, modul aljalr, 

balhaln aljalr, LKPD, soall evallualsi besertal instrument penilalialn, alngket respon guru daln siswal, kuesioner, 

daln instrument walwalncalral. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Paldal talhalp pelalksalnalaln ini yalng menjaldi subjek penelitialn aldallalh siswal kelals IV SDN 197 Kalralng 

Talrunal Kalralngsalri. Siswal kelals IV ini berjumlalh 40 siswal. Kegialtaln ini mengalcu kepaldal talhalp 

pembelaljalraln meliputi kegialtaln alwall, kegialtaln inti, daln kegialtaln penutup. Proses dalri pembelaljalraln kalli 

ini dilengkalpi dengaln soall evallualsi. 

 

Berikut sintalks peneralpaln model PBL (problem balsed lealrning) yalng alkaln dilalkukaln untuk mengetalhui 

galmbalraln keteralmpilaln berhitung maltal pelaljalraln maltemaltikal. Sintalks PBL (problem balsed lealrning) 

menurut Rusmono (dallalm Eistmalwalti, E., et all. 2019:74). 

Talbel 1. Sintalks Model Problem Balsed Lealrning 

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Talhalp 1 

Orientalsi siswal kepaldal 

malsallalh 

Guru menyalmpalikaln malsallalh untuk 

dipecalhkaln oleh siswal 

Guru mencobal memberikaln motivalsi kepaldal 

siswal algalr siswal dalpalt meralsaln nyalmaln daln 

daln dalpalt terlihalt alktif dallalm pemberialn 

sualtu malsallalh 

Siswal mendengalrkaln 

permalsallalhaln yalng 

diberikaln oleh guru 

Siswal secalral alktif 

menjalwalb dalri 

pemecalhaln malsallalh 

tersebut 

Talhalp 2 

Membimbing 

penyelidikaln siswal 

untuk belaljalr 

Guru membualt kelompok kecil, misallnyal 

saltu kelompok 4-5 oralng 

Guru sebalgali falsilitaltor membalntu siswal 

dallalm mendefinisikaln daln mengaltur tugals 

pembelaljalraln berbalsis malsallalh. 

Siswal duduk secalral 

berkelompok sesuali yalng 

telalh ditentukaln oleh guru 

Siswal mendefinisikaln daln 

mengorgalnisalsikaln tugals-

tugalsnyal yalng aldal 

kalitalnnyal dengaln malsallalh 

nyaltal. 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru meemberikan dorongan kepada siswa 

untuk mengumpulkan data yang 

bersangkutan, mendapatkan kesimpulan, dan 

memecahkan masalah. 

Informasi dan data yang 

dibutuhkan siswa untuk 

memecahkan masalah 

telah disimpulkan. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 
karya 

Guru membantu siswa merencanakan dan 

menulis laporan, serta dengan berbagai 

proyek kelompok. 

Kelompok siswa 

membuat laporan, 

mempresentasikannya di 

depan kelas, dan 

mendiskusikannya. 

 

Berdasarkan tabel di atas PBL (problem based leraning) menkankan pembelajaran yang berbasis 

masalah dan berpusat pada siswa. Siswa yang berfikir kritis dan yang mencari solusinya sendiri sesuai 

dengan kenyataan yang ada di lingkungan. Guru berperan sebagai fasilitator dalam model pembelajaran 

ini, yang berfungsi untuk membimbing siswa dalam pemecahan masalah. Model PBL juga melatih 

keterampilan berhitung siswa dalam mengerjakan soal yang sudah diberikan oleh guru. Dapat dikatakan 

bahwa model PBL (problem based learning) ini efektif digunakan di kelas IV SDN 197 Karang Taruna 

Karangsari serta memiliki keterkaitan dengan keterampilan berhitung.  

 

Tahap Pengamatan 

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengamatan, tahapan ini terdiri dari lembar pengamatan yang telah 

peneliti buat sebelumnya. Peneliti mengamati dari hasil angket respon guru dan siswa, kuesioner dan 
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wawancara bahwa sebelum menggunakan model PBL ini peneliti mengamati bahwa keterampilan 

berhitung siswa sangat kurang, karena kebanyakan siswa tidak suka pelajaran matematika yang isinya 

hitungan semua dan terkesan memusingkan. Kemudian selama guru melaksanakan pertanyaan-

pertanyaan kecil, hanya beberapa orang saja yang dapat menjawab. Peran guru harus bertindak agar 

proses belajar mengajar berjalan sempurna sesuai tujuan yang akan dicapai. Setelah menerapkan model 

PBL ini belajar mengajar di kelas IV SDN 197 Karang Taruna Karangsari ini sudah bisa melaksanakan 

student center. Yang dimana siswa menjadi lebih aktif dari sebelumnya. 

 

Guru perlu mempelajari apa yang dibutuhkan oleh siswa. Berdasarkan hasil penelitian bahwa model 

PBL ini sangat ada kaitannya dengan keterampilan berhitung maka dapat disimpulkan model PBL 

relevan untuk diterapkan pada siswa kelas IV SD untuk mengetahui keterampilan berhirung. 

 

3.2. Diskusi 

Agar efektif dalam bidang pendidikan, pendidik harus memiliki pengetahuan yang cukup, mampu 

menyampaikan pengetahuan itu kepada peserta didik, serta memiliki sikap dan keterampilan yang dapat 

diteladani oleh peserta didik agar terciptanya guru yang menyenangkan dan aktif terhadap siswanya. 

Upaya guru untuk menumbuhkan keterampilan berhitung pada siswa kelas IV SD dengan cara 

pembelajaran yang menyenangkan, melibatkan kelompok untuk berdiskusi, melatih siswa dalam 

menyampaikan suatu pendapat, pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam rangka tujuan 

pencapaian pembelajaran ini. Guru harus bisa menyesuaikan suatu model pembelajaran dengan kondisi 

kelas. Pembelajaran yang berhasil bukan hanya pada kognitifnya saja, tetapi harus seimbang dengan 

keterampilan yang ada dalam dirinya. Berdasarkan hasil penelitian, model PBL ini sangat relevan 

dengan keterampilan berhitung. Model PBL ini membuat siswa aktif dan lebih bersemangat, dengan 

siswanya juga ikut terlibat langsung dalam pembelajarannya serta akan mempengaruhi pada kualitas 

belajar mengajar siswa dan gurunya. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan, model PBL sangat relevan dalam mengetahui 

keterampilan berhitung siswa kelas IV di SDN 197 Karang Taruna Karangsari. Dengan model PBL 

siswa dapat terlibat langsung dalam pembelajaran, karena pembelajaran ini memfokuskan pada berbasis 

masalah. Upaya guru untuk mengetahui keterampilan berhitung pada siswa yaitu dengan : 

a. Penggunaan model pembelajaran yang memberikan permasalahan yang konkret 

b. Pembelajaran secara berkelompok atau berdiskudi 

c. Pembelajaran yang membuat siswa berfikir kritis 

d. Pembelajaran yang memusat di siswa (student center) 
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